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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA INTERAKTIF UNTUK
PEMBELAJARAN KESETIMBANGAN KIMIA DI KELAS XI IPA
SMA NEGERI 13 PALEMBANG

ABSTRAK

Pengembangan lembar kerja siswa interaktif untuk pembelajaran kesetimbangan
kimia telah dilakukan dan diterapkan di kelas X1 IPA SMA Negeri 13 Palembang.
Kevalidan lembar kerja siswa ini dinilai oleh tiga pakar ahli yakni ahli materi, ahli
pedagogik, dan ahli media. Kevalidan materi memiliki nilai sebesar 4,36 dengan
kategori baik. Kevalidan pedagogik memiliki nilai sebesar 4,75 dengan kategori
sangat baik. Kevalidan media memiliki nilai sebesar 4,0 dengan kategori baik. Rata-
rata skor kevalidan adalah sebesar 4,36 yang menunjukkan kevalidan produk adalah
sangat baik. Efektivitas lembar kerja siswa juga dilihat dari tes hasil belajar yang
dilakukan pada tahap field test. Berdasarkan hasil field test didapatlah N-Gain sebesar
0,77 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa lembar kerja siswa interaktif
ini tergolong efektif untuk digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran
kesetimbangan kimia.

Kata-kata kunci : Lembar Kerja Siswa, Interaktif, Kesetimbangan Kimia

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan berbagai macam
komponen, antara lain : siswa, guru, kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan.
Pembelajaran juga merupakan interaksi dua arah atau lebih yang terjadi antara guru
dan siswa dimana terjadi komunikasi yang terarah menuju tujuan yang diharapkan
(Trianto, 2009 : 17). Guru termasuk komponen yang sangat berpengaruh dalam
proses pembelajaran, yang memiliki tanggung jawab dalam pencapaian keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan. Sebelum melaksanakan pembelajaran, seorang guru
harus menyiapkan komponen sistem pembelajaran antara lain menyusun rencana
pembelajaran, menyiapkan materi yang relevan, merancang metode pembelajaran,
menyediakan sumber belajar dan media.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil — hasil teknologi dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut menuntut agar guru mampu menggunakan alat — alat yang disediakan
oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat tersebut sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman. Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk
selalu mengembangkan dirinya, baik dalam hal keterampilan mengajar maupun
pemahaman materi dari bidang studi yang diemban.

Pada KTSP 2006 pemanfaatan komputer sudah diterapkan didalam proses
pembelajaran menjadi mata pelajaran yang ada hampir di setiap sekolah mulai dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas atau sekolah kejuruan. Seluruh siswa
dituntut mampu mengoperasikan komputer, minimal untuk kepentingan dalam proses
pembelajaran, begitu juga dengan para guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
Penggunaan multimedia berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
mempersiapkan siswa untuk untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan global.

Pemanfaatan teknologi informasi (T1) dalam kegiatan pembelajaran sebagai

sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, mengolah bahan ajar



merupakan suatu proses mengolah informasi yang diterima sehingga menjadi
bermakna. Bahan belajar adalah sumber belajar bagi peserta didik, sehingga bahan
belajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar. Dengan
demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam
pembelajaran. Bahan adalah inti dalam proses belajar yang akan disampaikan kepada
anak didik (Djamarah dkk, 2010: 44).

Sains memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Proses
pembelajaran sains cenderung menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi dan menumbuhkan kemampuan berpikir. Kimia
merupakan mata pelajaran yang abstrak dan kompleks untuk dipelajari serta konsep
kimia sulit diobservasi langsung karena terkait molekul yang mikroskopik sehingga
kebanyakan orang menganggap pelajaran kimia yang sangat membosankan,
menakutkan dan sulit. Jadi, diperlukan teknik — teknik yang baik, untuk dapat
mengerti apa isi dari ilmu kimia itu sendiri.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan terhadap guru
kimia dan siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 13 Palembang, bahan ajar yang
digunakan guru dalam pembelajaran sehari — hari berupa buku paket kimia dan LKS
cetak. LKS vyang dibuat guru masih banyak didominasi dalam bentuk teks.
Penggunaan LKS tersebut membuat siswa tidak memiliki keinginan dan ketertarikan
untuk belajar. Tampilan soal dalam LKS cetak kurang menarik sehingga siswa malas
untuk membaca. Guru menerapkan metode ceramah dan diskusi, namun guru lebih
terbiasa mengandalkan buku pelajaran. Metode pembelajaran yang guru terapkan
masih kurang dimengerti dan dirasakan kurangnya penguasaan materi pada siswa.
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa lebih rendah dari nilai KKM yakni 75
sehingga guru seringkali melakukan remidial untuk mengatasi hal tersebut.

Peneliti sebelumnya mengenai peningkatan hasil belajar melalui lembar kerja
siswa interaktif berbasis komputer memperoleh responden siswa yang sangat baik
berdasarkan kuisioner. LKS interaktif ini menarik keberanian siswa bertanya materi

dalam pembelajaran dengan media berbasis komputer, sehingga siswa aktif dalam



menjawab pertanyaan. Penyampaian materi dalam LKS interaktif lebih mudah
dipahami siswa karena desain tampilan LKS interaktif yan menarik. Namun, ada
beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam menjalankan LKS interaktif yaitu
kurang kemampuan siswa dalam mengoperasikan komputer dan beberapa komputer
tidak bisa menampilkan LKS secara baik (Yusuf, 2010).

Menurut Balikesir (2010 : 111), metode alternatif belajar dengan
menggunakan animasi, simulasi, video, multimedia dan teknologi dalam
pembelajaran kimia sangat penting. Jadi, tujuan utama dari proses belajar adalah
fokus pada pilihan matode belajar alternatif dalam pembelajaran kimia. Hal ini,
senada yang dikemukakan oleh Kristanto (2010 : 12), penggunaan media komputer
pembelajaran sangat membantu sekali dalam proses belajar siswa secara mandiri.
Aplikasi program yang disajikan meliputi teks, grafik, animasi, video dan sound.
Aplikasi program tersebut dapat menarik perhatian dalam proses belajar mengajar
sebesar 97,49%. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Putri (2011) diketahui
bahwa efektifitas ketuntasan belajar menggunakan multimedia pembelajaran sebesar
96,43%. Raudoti (2011) diketahui bahwa hasil ketuntasan belajar secara klasikal
sebesar 91,66% hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran dalam proses belajar tergolong efektif untuk meningkatkan hasil
belajar.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan lembar kerja siswa (LKS)
interaktif untuk pembelajaran kesetimbangan kimia. Lembar kerja siswa interaktif ini
diharapkan dapat melatih kemampuan dan keterampilan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran dan dapat menghubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Selain itu lembar kerja siswa interaktif ini dapat menciptakan pembelajaran kimia

yang aktif dan menyenangkan.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa Interaktif untuk pembelajaran
kesetimbangan kimia yang valid ?

Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa Interaktif untuk pembelajaran
kesetimbangan kimia yang praktis ?

Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa Interaktif untuk pembelajaran

kesetimbangan kimia yang efektif ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai serikut.
Untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa Interaktif untuk pembelajaran
kesetimbangan kimia di kelas X1 IPA SMA Negeri 13 Palembang yang valid.
Untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa Interaktif untuk pembelajaran
kesetimbangan kimia di kelas XI IPA SMA Negeri 13 Palembang yang praktis.
Untuk mengetahui keefektifan Lembar Kerja Siswa Interaktif untuk
pembelajaran kesetimbangan kimia di kelas XI IPA SMA Negeri 13 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi siswa, hasil penelitian dapat memberikan kemudahan dalam memahami
materi kesetimbangan kimia.

Bagi guru, memudahkan dalam melaksanankan proses pembelajaran sesuai
dengan tuntutan perkembangan teknologi.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dalam bentuk lembar kerja siswa interaktif
dapat bermanfaat dan meningkatkan mutu sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan

dalam mengembangkan produk yang lebih baik.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKS Interaktif untuk pembelajaran
kesetimbangan kimia telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan efektifitas.
Kevalidan LKS Interaktif ini dinilai tiga pakar ahli yakni ahli materi, ahli pedagogik,
dan ahli media. Rata-rata skor validasi yang diperoleh sebesar 4,4 dengan kategori
sangat baik sehingga Lembar Kerja Siswa (LKS) Interaktif dinyatakan valid dan
layak diujicobakan dengan beberapa revisi berdasarkan komentar dan saran para
validator.

Lembar Kerja Siswa (LKS) Interaktif ini memenuhi kriteria praktis. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata angket pada tahap one to one dan small group. Nilai
rata-rata kepraktisan pada tahap one to one evaluation sebesar 4,18 dengan kategori
praktis. Pada tahap small group evaluation diperoleh nilai rata-rata kepraktisan
sebesar 4,25 dengan kategori praktis. Pada tahap ini memperoleh peningkatan dan
respon yang positif dari siswa mengenai LKS Interaktif.

Efektifitas Lembar Kerja siswa (LKS) Interaktif juga dilihat dari tes hasil
belajar yang dilakukan pada tahap field test. Berdasarkan nilai pre test 38,57% dan
post test 86,00% pada tahap field test diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,77 dengan
kategori tinggi, sehingga LKS Interaktif memenuhi kriteria efektif. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil validasi dan ujicoba produk dapat disimpulkan bahwa LKS

interaktif memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

5.2 Saran
Kami mengharapkan agar guru berkenan memanfaatkan LKS Interaktif

sebagai alternatif dalam menyampaikan pelajaran dan memotivasi siswa dalam
belajar. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan produk pada pokok

bahasan lain dengan isi materi dan tampilan yang lebih baik.
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